





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Trade Map merupakan pusat data statistik dunia yang dikembangkan oleh 
International Trade Centre UNCTAD/WTO (ITC) untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan tujuan strategi riset pasar, mengawasi baik kinerja 
perdagangan internasional maupun kinerja perdagangan produk yang spesifik, 
membuka keunggulan komparatif dan kompetitif, mengidentifikasi potensi pasar 
maupun diversifikasi produk, serta merancang dan memprioritaskan program-
program pengembangan perdagangan bagi perusahaan-perusahaan dan lembaga 
pendukung perdagangan. Mentransformasikan secara masal data volume 
perdagangan primer menjadi mudah diperoleh, mudah digunakan, dan 
menggunakan format basis web interaktif. Trade Map menyediakan para pengguna 
data dengan indikator-indikator kinerja negara maupun produk, permintaan, pasar 
alternatif dan peran kompetitor. Trade Map menyajikan informasi dalam bentuk 
tabel, grafik dan peta, juga berdasarkan produk, kelompok produk, pengelompokan 
negara dan regional untuk ekspor dan impor. 
 
B.  Penyajian Data 
Data bulanan nilai ekspor dan impor Indonesia terhadap Australia dan 





Trade Agreement (AANZFTA) pada tahun 2009-2011 dan sesudah penerapan 
AANZFTA pada tahun 2012-2014, disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.  
1. Ekspor 
Ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dan jasa dari daerah 
kepabeanan suatu negara. Nilai ekspor menunjukkan seberapa banyak barang 
dalam negeri yang dijual dan dikirim ke luar negeri. Nilai ekspor dinyatakan 
dalam bentuk Dollar Amerika Serikat. Beberapa tujuan sebuah negara 
melakukan kegiatan ekspor ialah untuk memperluas pasar bagi produknya 
dan menambah devisa negara. Indonesia banyak mengekspor produk 
unggulannya ke berbagai negara, antara lain Australia dan Selandia Baru. 
Berikut disajikan data nilai ekspor Indonesia ke Australia dan Selandia Baru 













Tabel 4. Nilai Ekspor Indonesia ke Australia Periode Tahun 2009-2014 (Ribuan USD) 
Bulan 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 219.778 255.875 301.938 398.347 216.487 565.551 
Februari 202.515 295.900 296.447 305.441 288.826 390.610 
Maret 294.648 306.580 448.385 341.089 364.407 395.250 
April 257.614 234.894 382.072 381.951 382.940 611.513 
Mei 219.729 292.188 446.586 548.421 399.987 394.897 
Juni 253.684 410.183 377.687 366.998 282.123 350.475 
Juli 266.198 343.566 510.253 400.429 411.125 388.875 
Agustus 260.186 318.737 557.589 372.088 290.895 305.776 
September 276.325 391.456 507.069 375.398 414.469 491.170 
Oktober 333.069 371.690 697.056 564.934 525.875 490.805 
November 372.459 535.566 479.290 436.116 362.179 306.707 
Desember 308.021 487.762 578.159 414.201 431.168 341.552 
JUMLAH 3.264.226 4.244.397 5.582.531 4.905.413 4.370.481 5.033.181 






Tabel 5. Nilai Ekspor Indonesia ke Selandia Baru Periode Tahun 2009-2014 (Ribuan USD) 
Bulan 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 19.512 22.844 32.048 30.363 23.692 32.429 
Februari 23.317 24.196 27.151 57.305 30.340 48.996 
Maret 21.866 27.122 27.210 27.143 36.191 23.766 
April 71.937 22.559 27.617 28.894 32.319 53.318 
Mei 22.052 22.772 29.003 25.717 43.090 34.839 
Juni 17.089 22.264 25.922 39.803 39.157 35.012 
Juli 63.662 72.846 30.293 26.958 53.748 34.287 
Agustus 20.202 52.897 27.569 31.746 27.638 37.052 
September 22.719 48.325 49.166 28.080 31.621 54.596 
Oktober 22.854 35.582 37.854 53.453 42.211 37.103 
November 18.807 23.161 29.494 30.888 48.762 63.361 
Desember 25.444 21.681 28.382 60.660 60.743 32.018 
JUMLAH 349.461 396.249 371.709 441.010 469.512 486.777 






Impor merupakan kegiatan jual beli yang melibatkan antara penjual dan 
pembeli di negara yang berbeda yang merupakan bagian dari perdagangan 
internasional. Nilai impor adalah nilai produk yang dikirim dari luar negeri ke 
dalam negeri. Tinggi rendahnya nilai impor suatu negara menunjukkan seberapa 
banyak barang dari luar negeri yang masuk ke dalam negeri. Nilai impor dinyatakan 
dalam bentuk Dollar Amerika Serikat. Tujuan dari Indonesia melakukan kegiatan 
impor salah satunya ialah untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri yang tidak 
dapat diproduksi sendiri atau biaya impor lebih murah daripada biaya produksi 
sendiri. Indonesia melakukan kegiatan impor dari berbagai negara, salah satunya 
dengan Australia dan Selandia Baru. Berikut disajikan data nilai impor Indonesia 


























Tabel 6. Nilai Impor Indonesia dari Australia Periode Tahun 2009-2014 (Ribuan USD) 
Bulan 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 251.229 315.549 340.058 415.848 361.797 377.178 
Februari 190.675 269.998 399.977 368.919 345.357 390.440 
Maret 215.815 330.759 380.147 402.703 309.083 456.845 
April 242.041 303.931 387.155 393.190 392.204 503.645 
Mei 279.133 323.581 357.032 403.869 453.283 420.607 
Juni 355.463 307.709 505.107 468.279 534.576 539.637 
Juli 314.903 377.534 535.723 476.600 447.165 488.543 
Agustus 332.756 341.390 474.051 399.252 315.310 497.134 
September 256.352 305.381 450.532 426.347 379.294 539.411 
Oktober 324.267 419.849 430.044 443.906 515.090 540.685 
November 265.935 400.845 483.133 642.570 530.912 448.832 
Desember 407.447 402.515 434.110 456.165 454.098 444.546 
JUMLAH 3.436.016 4.099.041 5.177.069 5.297.648 5.038.169 5.647.503 






Tabel 7. Nilai Impor Indonesia dari Selandia Baru Periode Tahun 2009-2014 (Ribuan USD) 
Bulan 
Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 37.891 54.519 59.080 42.572 51.905 53.312 
Februari 38.827 58.155 43.931 58.292 51.563 62.092 
Maret 47.158 73.001 62.387 63.324 78.319 88.666 
April 44.830 67.211 59.300 56.735 63.166 98.961 
Mei 48.363 67.398 63.379 69.750 77.500 77.806 
Juni 59.430 68.459 72.374 66.188 77.189 99.922 
Juli 47.539 69.950 70.048 71.219 70.657 42.567 
Agustus 50.490 66.752 63.582 42.393 53.535 71.767 
September 41.824 41.136 58.505 46.162 60.069 70.248 
Oktober 43.994 49.373 72.614 50.278 64.051 58.961 
November 44.062 57.586 46.378 74.682 67.048 55.327 
Desember 52.416 53.380 57.649 54.657 90.985 56.408 
JUMLAH 556.824 726.920 729.227 696.252 805.987 836.037 





C.  Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data hasil penelitian yang dilakukan. 
Analisis statistik deskriptif akan mempermudah pendeskripsian suatu data untuk 
dapat dipahami oleh pembaca. Sebelum melakukan analisis data, gambaran-
gambaran umum mengenai data-data penelitian harus dipahami terlebih dahulu. 
Jumlah data menunjukkan banyaknya sampel penelitian. Nilai maksimum 
merupakan nilai tertinggi dan nilai minimum merupakan nilai terendah masing-
masing sampel. Rata-rata data (mean) menggambarkan kisaran nilai data dan 
nilai standard deviation menunjukkan persebaran nilai data terhadap nilai rata-
ratanya. Ketika semakin besar nilai standar deviasi maka nilai data akan semakin 
jauh tersebar dengan nilai rata-ratanya, sedangkan ketika semakin kecil nilai 
standar deviasi maka nilai data akan semakin dekat tersebar dengan nilai rata-
ratanya. 
Terdapat 4 sampel yang akan dianalisis dalam penelitian ini, yaitu ekspor 
Indonesia ke Australia, impor Indonesia dari Australia, ekspor Indonesia ke 
Selandia Baru dan impor Indonesia dari Selandia Baru. Pengukuran statistik 
deskriptif dalam penelitian ini menggunakan program Microsoft Office Excel 
2007. Periode pengujian sampel dalam penelitian ini dilakukan pada suatu 





Januari 2009 hingga Desember 2014. Berikut disajikan tabel analisis statistik 


















































2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 219.778 255.875 301.938 398.347 216.487 565.551 
Februari 202.515 295.900 296.447 305.441 288.826 390.610 
Maret 294.648 306.580 448.385 341.089 364.407 395.250 
April 257.614 234.894 382.072 381.951 382.940 611.513 
Mei 219.729 292.188 446.586 548.421 399.987 394.897 
Juni 253.684 410.183 377.687 366.998 282.123 350.475 
Juli 266.198 343.566 510.253 400.429 411.125 388.875 
Agustus 260.186 318.737 557.589 372.088 290.895 305.776 
September 276.325 391.456 507.069 375.398 414.469 491.170 
Oktober 333.069 371.690 697.056 564.934 525.875 490.805 
November 372.459 535.566 479.290 436.116 362.179 306.707 
Desember 308.021 487.762 578.159 414.201 431.168 341.552 
  
Tertinggi 372.459 535.566 697.056 564.934 525.875 611.513 
Terendah 202.515 234.894 296.447 305.441 216.487 305.776 
Rata-Rata 272.019 353.700 465.211 408.784 364.207 419.432 
Std. Deviasi 49.224,72 90.625,06 116.527,04 76.886,06 83.447,91 99.032,81 
Tertinggi : 697.056 
Terendah : 202.515 
Rata-Rata : 380.559 





Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa nilai ekspor Indonesia ke 
Australia pada Januari 2009 hingga Desember 2014 berfluktuasi. Nilai ekspor 
mencapai titik tertinggi pada Oktober 2011 dengan nilai 697.056 ribu USD dan titik 
terendah nilai ekspor sebesar 202.515 ribu USD pada Februari 2009. Tabel tersebut 
juga menunjukkan nilai rata-rata ekspor Indonesia ke Australia dari Januari 2009 
hingga Desember 2014 sebesar 380.559 ribu USD.  
Sejalan pada Tabel 8, Gambar 3 menunjukkan pergerakan rata-rata nilai 
ekspor Indonesia ke Australia yang fluktuatif setiap tahunnya. Rata-rata nilai ekspor 
pada tahun 2009 sebesar 272.019 ribu USD. Pada tahun 2010 dan 2011, Indonesia 
mengalami peningkatan nilai ekspor ke Australia sehingga pada tahun 2010 nilai 
rata-rata ekspor menjadi sebesar 353.700 ribu USD dan 465.211 ribu USD pada 
tahun 2011. Pada tahun 2012 dan 2013 Indonesia mengalami penurunan ekspor 
sehingga nilai rata-rata ekspor pada tahun 2012 hanya sebesar 408.784 ribu USD 
dan pada tahun 2013 sebesar 364.207 ribu USD. Indonesia mengalami kenaikan 














Gambar 4. Pergerakan Rata-Rata Nilai Ekspor Indonesia ke Australia 























2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 251.229 315.549 340.058 415.848 361.797 377.178 
Februari 190.675 269.998 399.977 368.919 345.357 390.440 
Maret 215.815 330.759 380.147 402.703 309.083 456.845 
April 242.041 303.931 387.155 393.190 392.204 503.645 
Mei 279.133 323.581 357.032 403.869 453.283 420.607 
Juni 355.463 307.709 505.107 468.279 534.576 539.637 
Juli 314.903 377.534 535.723 476.600 447.165 488.543 
Agustus 332.756 341.390 474.051 399.252 315.310 497.134 
September 256.352 305.381 450.532 426.347 379.294 539.411 
Oktober 324.267 419.849 430.044 443.906 515.090 540.685 
November 265.935 400.845 483.133 642.570 530.912 448.832 
Desember 407.447 402.515 434.110 456.165 454.098 444.546 
 
Tertinggi 407.447 419.849 535.723 642.570 534.576 540.685 
Terendah 190.675 269.998 340.058 368.919 309.083 377.178 
Rata-Rata 286.335 341.587 431.422 441.471 419.847 470.625 
Std. Deviasi 62.188,85 47.445,56 60.777,15 71.219,76 80.977,36 56.829,40 
Tertinggi : 642.570 
Terendah : 190.675 
Rata-Rata : 398.548 





Berdasarkan Tabel 9 dapat disimpulkan bahwa nilai impor Indonesia dari 
Australia pada Januari 2009 hingga Desember 2014 selalu mengalami peningkatan 
kecuali pada tahun 2013 terjadi penurunan. Nilai impor mencapai titik tertinggi 
pada November 2012 dengan nilai 642.570 ribu USD dan titik terendah nilai impor 
sebesar 190.675 ribu USD pada Februari 2009. Tabel tersebut juga menunjukkan 
nilai rata-rata impor Indonesia dari Australia dari Januari 2009 hingga Desember 
2014 sebesar 398.548 ribu USD.  
Sejalan dengan Tabel 8, Gambar 4 menunjukkan pergerakan rata-rata nilai 
impor Indonesia dari Australia yang fluktuatif setiap tahunnya. Rata-rata nilai 
impor pada tahun 2009 sebesar 286.335 ribu USD dan mengalami peningkatan pada 
tahun 2010 menjadi 341.587 ribu USD. Pada tahun 2011 dan 2012, nilai impor 
Indonesia dari Australia juga mengalami peningkatan menjadi 431.422 ribu USD 
pada tahun 2011 dan pada tahun 2012 menjadi 441.471 ribu USD. Pada tahun 2013, 
Indonesia mengalami penurunan impor sehingga nilai rata-rata impor pada tahun 
2013 hanya sebesar 419.847 ribu USD dan pada tahun 2014 mengalami 
peningkatan kembali sehingga nilai rata-rata impor Indonesia dari Australia 












Gambar 5. Pergerakan Rata-Rata Nilai Impor Indonesia dari Australia 























2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 19.512 22.844 32.048 30.363 23.692 32.429 
Februari 23.317 24.196 27.151 57.305 30.340 48.996 
Maret 21.866 27.122 27.210 27.143 36.191 23.766 
April 71.937 22.559 27.617 28.894 32.319 53.318 
Mei 22.052 22.772 29.003 25.717 43.090 34.839 
Juni 17.089 22.264 25.922 39.803 39.157 35.012 
Juli 63.662 72.846 30.293 26.958 53.748 34.287 
Agustus 20.202 52.897 27.569 31.746 27.638 37.052 
September 22.719 48.325 49.166 28.080 31.621 54.596 
Oktober 22.854 35.582 37.854 53.453 42.211 37.103 
November 18.807 23.161 29.494 30.888 48.762 63.361 
Desember 25.444 21.681 28.382 60.660 60.743 32.018 
  
Tertinggi 71.937 72.846 49.166 60.660 60.743 63.361 
Terendah 17.089 21.681 25.922 25.717 23.692 23.766 
Rata-Rata 29.122 33.021 30.976 36.751 39.126 40.565 
Std. Deviasi 18.289,07 16.498,29 6.535,66 12.896,42 11.110,32 11.673,83 
Tertinggi : 72.846 
Terendah : 17.089 
Rata-Rata : 34.927 





Berdasarkan Tabel 10 dapat disimpulkan bahwa nilai ekspor Indonesia ke 
Selandia Baru pada Januari 2009 hingga Desember 2014 berfluktuasi. Nilai ekspor 
mencapai titik tertinggi pada Juli 2010 dengan nilai 72.846 ribu USD dan titik 
terendah nilai ekspor Indonesia ke Selandia Baru sebesar 17.089 ribu USD pada 
Juni 2009. Tabel tersebut juga menunjukkan nilai rata-rata ekspor Indonesia ke 
Selandia Baru dari Januari 2009 hingga Desember 2014 sebesar 34.927 ribu USD. 
Sejalan dengan Tabel 10, Gambar 5 menunjukkan pergerakan rata-rata nilai 
ekspor Indonesia ke Selandia Baru yang fluktuatif setiap tahunnya. Rata-rata nilai 
ekspor pada tahun 2009 sebesar 29.122 ribu USD dan mengalami peningkatan pada 
tahun 2010 menjadi sebesar 33.021 ribu USD. Pada tahun 2011 ekspor Indonesia 
ke Selandia Baru mengalami penurunan sehingga nilai rata-rata ekspor pada tahun 
2011 menjadi sebesar 30.976 ribu USD. Pada tahun 2012 nilai ekspor Indonesia 
mengalami peningkatan kembali sehingga nilai rata-rata ekspor pada tahun 2012 
menjadi sebesar 36.751 ribu USD. Pada tahun 2013 dan 2014, nilai ekspor 
Indonesia ke Selandia Baru terus mengalami peningkatan sehingga pada tahun 2013 
nilai rata-rata ekspor Indonesia ke Selandia Baru menjadi 39.126 ribu USD dan 










Gambar 6. Pergerakan Rata-Rata Nilai Ekspor Indonesia ke Selandia Baru 



















Tabel 11. Nilai Impor Indonesia dari Selandia Baru Periode Tahun 2009-2014 (Ribuan USD) 
Bulan 
TAHUN 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
Januari 37.891 54.519 59.080 42.572 51.905 53.312 
Februari 38.827 58.155 43.931 58.292 51.563 62.092 
Maret 47.158 73.001 62.387 63.324 78.319 88.666 
April 44.830 67.211 59.300 56.735 63.166 98.961 
Mei 48.363 67.398 63.379 69.750 77.500 77.806 
Juni 59.430 68.459 72.374 66.188 77.189 99.922 
Juli 47.539 69.950 70.048 71.219 70.657 42.567 
Agustus 50.490 66.752 63.582 42.393 53.535 71.767 
September 41.824 41.136 58.505 46.162 60.069 70.248 
Oktober 43.994 49.373 72.614 50.278 64.051 58.961 
November 44.062 57.586 46.378 74.682 67.048 55.327 
Desember 52.416 53.380 57.649 54.657 90.985 56.408 
  
Tertinggi 59.430 73.001 72.614 74.682 90.985 99.922 
Terendah 37.891 41.136 43.931 42.393 51.563 42.567 
Rata-Rata 46.402 60.577 60.769 58.021 67.166 69.670 
Std. Deviasi 5.976,01 9.722,47 8.989,45 11.203,51 12.245,27 18.490,26 
Tertinggi   : 99.922 
Terendah   : 37.891 
 Rata-Rata : 60.434 





Berdasarkan Tabel 11 dapat disimpulkan bahwa nilai impor Indonesia dari 
Selandia Baru pada Januari 2009 hingga Desember 2014 selalu mengalami 
peningkatan kecuali pada tahun 2012 terjadi penurunan. Nilai impor mencapai titik 
tertinggi pada Juni 2014 dengan nilai 99.922 ribu USD dan titik terendah nilai impor 
Indonesia dari Selandia Baru sebesar 37.891 ribu USD pada Januari 2009. Tabel 
tersebut juga menunjukkan nilai rata-rata impor Indonesia dari Selandia Baru dari 
Januari 2009 hingga Desember 2014 sebesar 60.434 ribu USD. 
Sejalan dengan Tabel 11, Gambar 6 menunjukkan pergerakan rata-rata nilai 
impor Indonesia dari Selandia Baru yang fluktuatif setiap tahunnya. Rata-rata nilai 
impor pada tahun 2009 sebesar 46.402 ribu USD. Pada tahun 2010 dan 2011, 
Indonesia mengalami peningkatan impor dari Selandia Baru sehingga nilai rata-rata 
impor Indonesia dari Selandia Baru tahun 2010 menjadi 60.577 ribu USD dan 
60.769 ribu USD pada tahun 2011. Pada tahun 2012 Indonesia mengalami 
penurunan impor sehingga nilai rata-rata impor pada tahun 2012 sebesar 58.021 
ribu USD. Pada tahun 2013 dan 2014 impor Indonesia dari Selandia Baru 
mengalami peningkatan kembali sehingga nilai rata-rata impor Indonesia dari 
Selandia Baru tahun 2013 menjadi sebesar 67.166 ribu USD dan 69.670 ribu USD 












Gambar 7. Pergerakan Rata-Rata Nilai Impor Indonesia dari  Selandia Baru 


















2. Hasil Uji Statistik Inferensial 
a. Hasil Uji Normalitas 
Sebelum melakukan uji statistik, langkah awal yang perlu dilakukan ialah 
screening terhadap normalitas data. Normalitas suatu variabel tidak selalu 
diperlukan dalam analisis akan tetapi hasil uji statistik akan lebih baik jika 
semua variabel berdistribusi normal (Ghozali, 2013:28). Jika variabel tidak 
berdistribusi secara normal maka hasil uji statistik akan terdegradasi. Pada 
penelitian ini, uji Kolmogorov Smirnov (K-S) digunakan untuk mendeteksi 
normalitas data. Cara melakukan uji Kolmogorov Smirnov ialah menentukan 
terlebih dahulu hipotesis pengujian yaitu: 
Hipotesis Nol (Ho)  : data terdistribusi secara normal 
Hipotesis Alternatif (Ha)  : data tidak terdistribusi secara normal 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah : jika nilai 
signifikasi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan 
sebaliknya jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov 
pada penelitian ini ialah sebagai berikut:  
Tabel 12. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Ekspor Indonesia ke Australia 
 Kolmogorov-Smirnov 
Keterangan 
 N Sig. 
Ekspor Sebelum 36 0,678 Berdistribusi Normal 
Ekspor Sesudah 36 0,544 Berdistribusi Normal 







Tabel 13. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Impor Indonesia dari Australia 
 Kolmogorov-Smirnov 
Keterangan 
 N Sig. 
Impor Sebelum 36 0,966 Berdistribusi Normal 
Impor Sesudah 36 0,952 Berdistribusi Normal 
Sumber : Lampiran 7, data diolah. 




 N Sig. 
Ekspor Sebelum 36 0,133 Berdistribusi Normal 
Ekspor Sesudah 36 0,590 Berdistribusi Normal 
Sumber : Lampiran 8, data diolah. 




 N Sig. 
Impor Sebelum 36 0,635 Berdistribusi Normal 
Impor Sesudah 36 0,999 Berdistribusi Normal 
Sumber : Lampiran 9, data diolah. 
Hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov pada Tabel 12 dan 
14 menunjukkan bahwa data ekspor Indonesia ke Australia dan Selandia Baru 
sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA berdistribusi normal. Pada Tabel 
13 dan 15 hasil uji Kolmogorov Smirnov, data impor Indonesia dari Australia 
dan Selandia Baru sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA juga 
berdistribusi normal. Setelah mengetahui semua data berdistribusi normal, 
maka uji hipotesis yang digunakan untuk menganalisis data ekspor dan impor 
Indonesia terhadap Australia dan Selandia Baru adalah uji t berpasangan 







Sumber : Ghozali (2013:64) 
 
b. Hasil Uji t Berpasangan (Paired Sample t Test) 
Uji hipotesis dapat dilakukan setelah hasil uji normalitas. Uji t 
berpasangan dapat digunakan apabila data yang diuji merupakan data 
berpasangan (paired) dan berdistribusi normal. Tujuan dari uji t berpasangan 
ialah untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang 
berhubungan, yakni sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA. Rumus uji 
beda t test adalah sebagai berikut: 
 
   𝑡 =
Rata−rata sampel pertama−Rata−rata sampel kedua
Standar eror perbedaan rata−rata kedua sampel
 
  
Kriteria pengambilan keputusan pada uji ini adalah sebagai berikut: 
Ho (tidak terdapat perbedaan) diterima apabila  : t hitung ≤ t tabel atau Sig. > 
0,05. 
Ha (terdapat perbedaan) diterima apabila :  t hitung > t tabel atau Sig. ≤ 
0,05. 
Pada hasil uji normalitas data sampel, semua data ekspor dan impor 
Indonesia terhadap Australia dan Selandia Baru berdistribusi normal sehingga 
memenuhi syarat untuk dilakukan uji t berpasangan. Tingkat signifikansi yang 
yang digunakan untuk uji t berpasangan pada penelitian ini sebesar α = 5%. 








Tabel 16. Paired Samples Statistics Ekspor Indonesia ke Australia 
Sebelum dan Sesudah AANZFTA
 
Sumber : Lampiran 10, data diolah. 
 
Pada tabel 16 yakni Paired Samples Statistics, terjadi peningkatan rata-
rata nilai ekspor sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA yakni dari 
8,539759200 menjadi 8,589150245. N menunjukkan jumlah data yaitu data 
ekspor sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA masing-masing sebanyak 
36 data. Standar deviasi nilai ekspor Indonesia ke Australia sebelum penerapan 
AANZFTA sebesar 0,1349607359 dan sesudah penerapan AANZFTA sebesar 
0,0955098431. Standar Error Mean ekspor Indonesia ke Australia sebelum 
penerapan AANZFTA sebesar 0,0224934560 dan sesudah penerapan 
AANZFTA sebesar 0,0159183072. 
Tabel 17. Paired Samples Test Ekspor Indonesia ke Australia Sebelum dan 
Sesudah AANZFTA 
Sumber: Lampiran 11, data diolah. 
Tabel 17 yakni Tabel Paired Samples Test,  menunjukkan nilai t hitung 





dengan membandingkan nilai probabilitasnya (Sig.). Pada tabel tersebut dapat 
dilihat nilai Sig. sebesar 0,069 > 0,05 yang berarti Ho diterima, yaitu tidak 
terdapat perbedaan antara ekspor Indonesia ke Australia sebelum dan sesudah 
penerapan AANZFTA. Nilai t hitung negatif berarti rata-rata ekspor setelah 
AANZFTA lebih tinggi daripada sebelum AANZFTA. 
Tabel 18. Paired Samples Statistics Impor Indonesia dari Australia 
Sebelum dan Sesudah AANZFTA 
Sumber : Lampiran 12, data diolah. 
 
Pada tabel 18 yakni tabel Paired Samples Statistics, terjadi peningkatkan 
rata-rata nilai impor sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA yakni dari 
8,536048656 menjadi 8,641912365. N menunjukkan jumlah data yaitu data 
impor sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA masing-masing sebanyak 
36 data. Standar deviasi nilai impor Indonesia dari Australia sebelum 
penerapan AANZFTA sebesar 0,1044149542 dan sesudah penerapan 
AANZFTA sebesar 0,0699098647. Standar Error Mean impor Indonesia dari 
Australia sebelum penerapan AANZFTA sebesar 0,0174024924 dan sesudah 









Tabel 19. Paired Samples Test Impor Indonesia dari Australia Sebelum 
dan Sesudah AANZFTA 
 
Sumber : Lampiran 13, data diolah. 
 
Tabel 19 yakni tabel Paired Samples Test, menunjukkan nilai t hitung 
sebesar -6,499 dengan Sig. sebesar 0,000. Pengambilan keputusan dilakukan 
dengan membandingkan nilai probabilitasnya (Sig.). Pada tabel tersebut dapat 
dilihat nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
yaitu terdapat perbedaan signifikan antara impor Indonesia dari Australia 
sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA. Nilai t hitung negatif berarti rata-
rata impor setelah AANZFTA lebih tinggi daripada sebelum AANZFTA. 
 
Tabel 20. Paired Samples Statistics Ekspor Indonesia ke Selandia Baru 
Sebelum dan Sesudah AANZFTA 
 
Sumber : Lampiran 14, data diolah. 
 
Pada tabel 20 yakni tabel Paired Samples Statistics, terjadi peningkatkan 
rata-rata nilai ekspor sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA yakni dari 
7,458265246 menjadi 7,570978346. N menunjukkan jumlah data yaitu data 





36 data. Standar deviasi nilai ekspor Indonesia ke Selandia Baru sebelum 
penerapan AANZFTA sebesar 0,1617048438 dan sesudah penerapan 
AANZFTA sebesar 0,1251739685. Standar Error Mean ekspor Indonesia ke 
Selandia Baru sebelum penerapan AANZFTA sebesar 0,0269508073 dan 
sesudah penerapan AANZFTA sebesar 0,0208623281. 
Tabel 21. Paired Samples Test Ekspor Indonesia ke Selandia Baru Sebelum 
dan Sesudah AANZFTA 
Sumber : Lampiran 15, data diolah. 
 
Pada tabel 21 yakni tabel Paired Samples Test, menunjukkan nilai t 
hitung sebesar -3,283 dengan Sig. sebesar 0,002. Pengambilan keputusan 
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitasnya (Sig.). Pada tabel 
tersebut dapat dilihat nilai Sig. sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan signifikan antara ekspor Indonesia 
ke Selandia Baru sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA. Nilai t hitung 
negatif berarti rata-rata ekspor Indonesia ke Selandia Baru setelah AANZFTA 









Sebelum dan Sesudah AANZFTA 
 
Sumber : Lampiran 16, data diolah. 
 
Pada Tabel 22 yakni tabel Paired Samples Statistics, terjadi peningkatkan 
rata-rata nilai impor sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA yakni dari 
7,739680323 menjadi 7,801894463. N menunjukkan jumlah data yaitu data 
impor sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA masing-masing sebanyak 
36 data. Standar deviasi nilai impor Indonesia dari Selandia Baru sebelum 
penerapan AANZFTA sebesar 0,0844840128 dan sesudah penerapan 
AANZFTA sebesar 0,0974823597. Standar Error Mean impor Indonesia dari 
Selandia Baru sebelum penerapan AANZFTA sebesar 0,0140806688 dan 
sesudah penerapan AANZFTA sebesar 0,0162470599. 
Tabel 23. Paired Samples Test Impor Indonesia dari Selandia Baru 
Sebelum dan Sesudah AANZFTA 
Sumber : Lampiran 17, data diolah. 
 
Pada Tabel 23 yakni Paired Samples Test, menunjukkan nilai t hitung 
sebesar -3,699 dengan Sig. sebesar 0,001. Pengambilan keputusan dilakukan 





dilihat nilai Sig. sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
yaitu terdapat perbedaan signifikan antara impor Indonesia dari Selandia Baru 
sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA. Nilai t hitung negatif berarti rata-
rata impor Indonesia dari Selandia Baru sebelum AANZFTA lebih tinggi 
dibandingkan sebelum AANZFTA. 
 
D. Pembahasan 
1. Terdapat Perbedaan Antara Ekspor Indonesia ke Australia Sebelum 
Dan Sesudah Penerapan AANZFTA 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji beda (paired sample t test) 
menunujukkan bahwa dengan adanya penerapan ASEAN Australia New 
Zealand Free Trade Agreement (AANZFTA) di Indonesia pada awal tahun 
2012 memberikan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan antara ekspor 
Indonesia ke Australia sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA. Pada 
Gambar 4 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dalam pergerakan rata-
rata nilai ekspor Indonesia ke Australia meskipun mengalami penurunan 
setelah diberlakukannya AANZFTA. Meskipun mengalami penurunan jumlah 
rata-rata nilai ekspor, namun jika dibandingkan tiga tahun sebelum penerapan 
AANZFTA dengan tiga tahun setelah penerapan AANZFTA, total rata-rata 
nilai ekspor Indonesia ke Australia setelah penerapan AANZFTA lebih besar 
dibandingkan sebelum AANZFTA akan tetapi selisih tersebut tidak dapat 
dikatakan terdapat perbedaan karena nilai probabilitasnya (sig.) di atas 0,05 





penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya AANZFTA tidak cukup 
untuk mempengaruhi nilai ekspor Indonesia. Faktor lain yang dapat 
mempengaruhi peningkatan nilai ekspor tersebut antara lain tingkat nilai tukar 
dan Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Semakin kuat nilai tukar (apresiasi) 
akan menyebabkan semakin menurunnya ekspor Indonesia dan semakin tinggi 
pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin meningkat kinerja ekspornya 
(Ginting, 2013:16).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nurkhairunnisa (2014) yang 
menyatakan bahwa Indonesia belum memanfaatkan secara maksimal 
AANZFTA, hal ini terlihat dari besarnya penurunan nilai ekspor Indonesia dan 
Australia sebagai dampak keikutsertaannya dalam AANZFTA. Hasil 
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Rizki (2014) yang 
menyatakan bahwa “terjadi penurunan nilai ekspor dengan bergabungnya 
Indonesia dalam AANZFTA”. Meskipun sempat terjadi penurunan rata-rata 
nilai ekspor setelah pemberlakuan AANZFTA namun jumlah rata-rata nilai 
ekspor Indonesia ke Australia lebih besar setelah pemberlakuan AANZFTA 
dibandingkan sebelum pemberlakuan AANZFTA. 
2. Terdapat Perbedaan Antara Impor Indonesia dari Australia Sebelum 
Dan Sesudah Penerapan AANZFTA 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji beda (paired samples t test) 
menunjukkan bahwa dengan adanya penerapan ASEAN Australia New Zealand 
Free Trade Agreement (AANZFTA) di Indonesia pada tahun 2012 telah 





Australia. Pada Gambar 5 menggambarkan pergerakan rata-rata nilai impor 
Indonesia dari Australia yang mengalami peningkatan setelah diberlakukannya 
AANZFTA.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa AANZFTA dapat 
mempengaruhi kegiatan impor suatu negara sesuai dengan pendapat Suranovic 
dalam Setiawan (2012: 135) yang menyatakan bahwa “kedua negara yang 
terikat dalam kesepakatan free trade memperoleh dampak positif dengan 
meningkatnya volume dan nilai perdagangan antar kedua negara”.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Tseuoa (2011) yang 
menyatakan bahwa penghapusan tarif impor daging sapi akan meningkatkan 
impor daging sapi dari Australia dan Selandia Baru dan diperkuat dengan hasil 
penelitian Nurkhairunnisa (2014) yang mengatakan bahwa Indonesia belum 
memanfaatkan kesepakatan secara maksimal yang terlihat dari kecenderungan 
ekspor Indonesia yang mengalami neraca perdagangan defisit, yang berarti 
nilai impor lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ekspor. 
3. Terdapat Perbedaan Antara Ekspor Indonesia ke Selandia Baru 
Sebelum Dan Sesudah Penerapan AANZFTA 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji beda (paired sample t test) 
menunujukkan bahwa dengan adanya penerapan ASEAN Australia New 
Zealand Free Trade Agreement (AANZFTA) di Indonesia pada awal tahun 
2012 memberikan perbedaan yang signifikan terhadap ekspor Indonesia ke 
Selandia Baru sebelum dan sesudah penerapan AANZFTA. Pada Gambar 6 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan dalam pergerakan rata-





AANZFTA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya 
AANZFTA dapat mempengaruhi nilai ekspor Indonesia. Meningkatnya nilai 
nilai ekspor ini sesuai dengan pendapat Suranovic dalam Setiawan (2012:135) 
yang menyatakan bahwa “kedua negara yang terikat dalam kesepakatan free 
trade memperoleh dampak positif dengan meningkatnya volume dan nilai 
perdagangan antar kedua negara”. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil 
penelitian Rizki (2014) yang menyatakan bahwa “terjadi penurunan nilai 
ekspor dengan bergabungnya Indonesia dalam AANZFTA” karena hasil 
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan nilai ekspor Indonesia ke Selandia 
Baru setelah adanya penerapan AANZFTA. 
4. Terdapat Perbedaan Antara Impor Indonesia dari Selandia Baru 
Sebelum Dan Sesudah Penerapan AANZFTA 
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji beda (paired samples t test) 
menunjukkan bahwa dengan adanya penerapan ASEAN Australia New Zealand 
Free Trade Agreement (AANZFTA) di Indonesia pada tahun 2012 telah 
memberikan perbedaan yang signifikan terhadap impor Indonesia dari Selandia 
Baru. Pada Gambar 7 menggambarkan pergerakan rata-rata nilai impor 
Indonesia dari Selandia Baru yang mengalami peningkatan setelah 
diterapkannya AANZFTA.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
AANZFTA dapat mempengaruhi kegiatan impor suatu negara. Selain 
kesepakatan perdagangan bebas, terdapat faktor lain yang juga dapat 
mempengaruhi peningkatan nilai impor, seperti PDB, kurs, inflasi dan 





pertumbuhan ekonomi (PDB), kurs, inflasi dan cadangan devisa secara 
bersama-sama dapat mempengaruhi impor Indonesia. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Tseuoa (2011) yang menyatakan bahwa penghapusan 
tarif impor daging sapi dalam AANZFTA akan meningkatkan impor daging 
sapi dari Australia dan Selandia Baru. Peningkatan impor daging sapi dari 
Australia dan Selandia Baru menyebabkan jumlah pasokan daging sapi dalam 
negeri meningkat sehingga konsumen diuntungkan karena penurunan daging 
sapi. 
